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Abstrak
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PENDAHULUAN
Usin sekolah dassr berkisar umur 612 tahun yuu

melakukan sesuntu salab satunya membels japanan di luar
seholal, nhmm diperiukan upayn untuk wengurangi

merupakan usia ynog rentan terbadap berbagns peng:
bﬁkmmbmnhallhmdlhhpmmw
mengkoasums:  jajasas  yong  dijajakaa  di  sekisar
lingknngna sekolab yang smemoyva memniliki tenpilan
yang meoank Hasil surver BPOM menumuldkan babwa
>99% anak mengkonsumsi camilan di sekolaban
(BPOM, 2016). Berbagai ildan vang ditayangkan di TV
maupun media sosial nwagetni berbagai jenis jajacxn
ringnis dan baoyakayn aktivitas anak yang dilakukan &
luar rumah ketiks anak memiliki kebiasaan tidak disiplia
dalam  menepati wakiy  mokan wenyebabkan sk
cenderung mengkonsumsi makanan jajanan.
Memmut FAO (2012), jnjauu ialali m
mimiman  yang disiapkan‘dinal pedag:
tempst  ramal Serts hnpnng
persiapan pemasakan. Berdasark
talnis 2054 terdapat smpat
mememthi synrat. yaitu nu
logam berat & BTM meledi !

yumMSDdonmnmm!’SDNdeSD

e T e e e T e

tanggal 23 Maret 2019 kepada pesecta didik kelaz 1.V
SDN Sumberagung | Plaosan Magetan. meuvajukkaa
babwa 69% siswa membeli jajanan di luar lingkungan
sekolah dengan berbagai alasan disntasanyn jajan di
sekolalinn telnb habis, serta jajan lusr sekolalsn juga
dinnggap sehat dan masaays enak  Hal  tersebn
dikarepakan pengetalwian  siswn  teatang  pentingnya
Jajanan sehat yang masih karang sehingga mempengarmbi
motif slswa memulih jajama,

memberiakan  eoergi vk aktivita  sehiggn
berpengaruh pada tindakan mencopai twiaa (Kartono,
2008). Motif inilah yanz kemuding membnat siswa iogia

kebi yaitu  deng mecmgkatkan
pengetaluan siswa,

Pengetabuan adalab hasil tim dari sesuami amn
segala tiodakan gunn mensahami suat obyek (Surajivo
dahm Susamto, 2014) Peagesahuan dan perubahan

ku dapst diperoleh melalui proses pendidikan
Mmhhn mn; Jasanan  sehot  dilakukan  guoa
mempestinggl pengetalwan jajaosn sehist bechubungan
dengan tema makanan sehat vang dapat dilakukan pada
ss31 jum ekstra kulikuler berfsagsung sebagai tambahan
wformas) ssswa. Pelakssanan pendidikan memerlukan

A‘mmﬂur informasi, yaitu media.

ity alat guna  menyalurkan  infornsasi
Informau  dikemss  deogan

hnlpeulnnnpmh
52,27 dan ailni post test
ut  terdapat  bebernpa
X m&mmmm
w bduumnbuhnpmpudnn
| merugikan tubuly, serta terdapat

'lnynuhan_vaduoluhndenanmlm

1§ Plas Pdnumlllnhnldmmbmubhn
cmhnwwuwmwukmmxm

L media
mwl-hcﬁlmt

w&u adalah  pengukumn tujuen vang telah
ditental 4 (Handayasicgrat.  2006).

Pencapaiug mmnyauguhh Mphnmwhn
suaty keefektifan. Pembelajaran dapat dikatakan efekif
dalam wemperolsh pepgstabuan dan ketrampilan sesoai
m;mn yang ln;m dicapal. Hal tersebit menyebablan

peagetahuan dan perilaku menjadi
Ivbiib-ntmhnpensmhuuudwmnf memulih jajanan
sehat serelah siswa memperoleh peadidikan tentang
Jajaman selat dengan medio komik jajanan selsat. Selama
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kegiatan pemsbelajaran berlangsung tentumyn terdapat I, Peagembuan
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Berdnsarkan ursinn tentang jajaaan sehat dan komik
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judul “Keefekrifan Media Komik umtk i
Pengetnhuan dan Motif Memilih Jajanan
SDN Sumberagung | Plaosan Mag a
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METODE A

Jenis penelitinn ini 4
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madia komik teatang jajanans
peniugkatan hal belajar sis

peagetatuan
3 @ Fajnsin sebat, Meouru: Eka (2017),
g _atan media pembelajaran yait salab satu
)

Teknik pengambilan dam dilakuk
ugrtul; mesif, tes wntuk pengetabmnn. dag pbsstvogi
aktivitas siswa. Data tes peagetahuan
kemudian dianslis dengan Paired Sawp) pemmhn media  yang  sesuar
wotif decgan O Squave. Analisis ddahlhn siewn dapal mempermmdah swa

s e NIV rsitas Negexi vt T«ﬂ“tl\’a

yang  mempenganthi  proses  belajar,

HASIL DAN PEMBAHASAN dapat dilibst dengan
A, Keefekifan memb-ndmdan Imd e nnl dun post sext
Keefektifan adalah tercapainya suatt tujnan pewbelsjarnn Hasil wonf didapat dard 10
kegiatan  yang jukian proses ~keberhasiba pernyorasn dengan skaln Gurman, Berikut ini
Keefektifas dapst ditands: dengen  meningkataya rats.mats mot:f siswa. tersagi pada Gambar 2.
peagetabuan, perubabing sikap dsn pandangan, serta
perubalinn perilakn atay tindaknn siswn (Effeady, 100,00%
2002y Budiman dalam Santoso (2019), pengukvran £0,00%
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yag meraih lasapan, dengan melihiat pecolehan tes 60,00%
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Gambar 2 Hasil Motf Siswa
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ABSTRAK

PENGARUMH PENDIDIKAN GIZI DENGAN MEDIA KOMIK WAYANG
TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN PEMILINAN JAJANAN ANAK SD
16 MUHAMMADIYAH SURAKARTA

Pendahuluan : pengeiahuan salahsatunya dipengaruhi cleh media, media
pembaiaiaran membangkitkan motifasl belajar para siswa atau anak didik,
sehingga upaya pendidikan gizi dengan media berpeluang besar untuk berhasil
manngkatkan pangetahuan tentang gizi pada anak SD, rendahnya pengetahuan
tentang gl pada makanan akan berdampak pada pemilihan @ianan yang salah,

TUJUAN : penalitian inl bertujuan untuk mengetahus pengaruh pendidikan gzl

dengan media komik wayang ternadap peningkatan pengetahuan pemilihan
jajanan anak SO 16 Muhammadiyah Surakarta.

Metode Penelitian : Jenis penslitian yang digunakan dalam penelitian ini yatu
quasy expenmental study dengan one grup pretast-posttast design. Sampal yang
digunakan adalah siswa di SD 16 Muhammadiyah Surakarta kelas IV yang
berjumiah 50 siswa. Pengambilan sampel dalam penalitian inl ditentukan dengan
populass terbatas dengan sistem random sampling. Pengetahuan pemilihan
Jajanan anak diperoleh meanggunakan kussioner sebelum dan sesudah ciberkan
media komik wayang.

Hasil: Penelitian ini menunjukan adanya peningkatan pengetahuan jajanan anak
SD dengan media kom¥k wayang sabelum diberikan maedia komik wayang
dengan kategorl bak (51.43%) dan meningkal setelah diberikan media komix
wayang dengan kategon balk (100%), dengan nilal p = 0,000

Kesimpulan: Ada pengaruh pendidikan gizi dengan media komik wayang
terhadap penngkatsn pengetshuan pemilihan [ajanan anak SD 16
Muhammadiysh Surakarta.

Kata kunci: Media komik wayang, pendidikan gizi, pengetahuan pemilihan
jajanan,
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PROGRAM STUDI S1 GIZI STIKES PERINTIS PADANG
SKRIPSI, AGUSTUS 2019

NIZOMIAH PUTRI WAHYUNI
NIM: 1533211023

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA KOMIK SEBAGAI ALAT PENYULUHAN GIZI
TERHADAF PERUBAHAN PERILAKU MEMILIH JAJANAN, SARAPAN SEHAT, DAN
KANITN HIGIENIS PADA SISWA SDN 11 LUBUK BUAYA KOTA PADANG 2019,

X + 68 Halaman + 6 Gambar + 11 Tabel + 10 Lampiran
ABSTRAK

Salah sam kelompok masyarakat yang sering mengalami masalal akibat
keracunan makmon jajenan adalah kelompok siswn sekelah dasar (SD) karena masih
rendabinya pengetahuan merekn tentang keamannn pangan. Di Sumatera Burat terjadi
bebernpa kasus keracunan yang sudah termasok kategon kejadian luar biasa, jumlab
kasus dan Januan sampal Deésember 2017 ada |3 kasus keracunan dengan jumlah korban
548 ormng. Komik dipilih sebagal medin alat binfu penyuluban tentang Keamanan
mnkanan jajanan sekoah karena komik merupakan media cetak mudah dipahami. Tupuan
penzlitian ini adalah Untuk mengetabui pengarsh komiik memilih jajanan sehat, kantin
ligiene, dan sampan sehat terhadup pengetahuan don perilaku pada siswa dan untuk
mengeinn pengetalivan sebelum din sesudah pembeman Komik memilih jpanan sehat,

kantin higiene, dan sarapan sebar terhadap pengetatinan dan peritaku pada murid SDN |1
Lubuk Buaya Kota Padang.

Jenis Pepelitinn menggunakan desain guas! experiment dengan mncangan One
Pretesi-Postest Group Design. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan total
sampling. Analisa data dengan menggunnkan uj: stanstik yaitu Paired Sample T-Test.

Hasil penehtian mepunjukan adanya penganih komuk terhadop perubaban
pengetabuan dan tindakan memilih makanan jajannn. sarapan sehat, dan kantin higienis
dengan hasil (p) 0,000 < 0,05 dengan tugekat signifikansi () adalah 5%

Peayuluhan dengan medin komik dapal memngkatkan pengetabinan dan tindakan
siswa teatang dalam memilih jajanan, sarapan sebiat. dan memlih Kaotin bigienis. Media
komik efektif dapar digunakan unrok memngkatkon pengetalivan dan tindaknn siswa.
Diharapkan komik Ini mampu ditenma sebagai salah satu media bamu dalam
proses pembelajaran oleh siswa sekolah dasar.

Daftay Bacaan - 2002 - 2017
Kata Kunci: Kantin Higienis, Media Komik, Memilih jajanan sehat, Sarapan sehat
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ABSTRAK
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
SKRIPSI, AGUSTUS 2018

RIZQI ANTONO,

PENGARUH MEDIA KOMIK TERHADAP PENGETAHUAN TENTANG
MAKANAN JAJANAN PADA SISWA KELAS V SD NEGERI 17
PONTIANAK UTARA

xv + 75 = 16 tabel — 4 gambar +~ 16 lampiran

WHO pada tahun 2010 menyebutkan ada 420.000 kematan disebabkan oleh
penyakit bawaan makanan. Penyakit vang disebabkan oleh bawaan makanan vang
paling umum adalah diare. Sebanyak 230.000 kematian disebabkan oleh diare
(WHO.2010). Provinsi Kalimantan Barat menempati urutan kedua dari 11 provinsi
terjadi 18 kali KLB diare terbesar pada tahun 2015 di seluruh Indonesia.. SDN |7
Pontianak Utara sendri tidak memiliki kantin sehingga siswa membeli makanan
jajanan yang dijual pedagang diluar kantin sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perubahan pengetahuan tentang makanan jajanan pada siswa sekolah
dasar setelah mendapatkan intervensi dengan menggunakan media komik, Desain
penelitian menggunakan guasy eksperiment. jumlah sampel sebanyak 30 siswa
dengan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah intervensi. Treatment
dilakukan sebanyak tiga hari berturut-turut dengan media konuk. Uj statisuk
yang digunakan adalah wji paired t rest. Hasil penelitian menunjukan adanya
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Hal mu
dibuktikan dengan perubahan nilar mean dan 52.27 menjadi 77.60 setelah
dilakukan intervensi dengan v va/we 0,000. Diharapkan siswa lebih
memperhatikan makanan jajanan yang dikonsumsi agar terhindar dari penyakit
yvang diakibatkan apabila menkonsumsi makanan jajanan yang mengandung bahan
tambahan zat kimia berbahaya didalamnya.

Kara Kunci: Media komik, makanan jajanan, pengetahuan

74



Lampiran 6: Jurnal

5. Penyuluhan Gizi

Dengan Media Komik Untuk

Meningkatkan Pengetahuan Tentang Keamanan Makanan Jajanan

4

KEMAS & () 2012 67-7%

Jurnal Kesehatan Masyarakat

hittp://journal unnesac.ikd/njwindex php/kemas

I

PENYULUHAN GIZI DENGAN MEDIA KOMIK UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN TENTANG KEAMANAN MAKANAN JAJANAN

Khairuna Hamida =, Siti Zolackah, Mutalazimah

Fakuitas Tlmu Keschatan, Universstas Muh fiyah Surakarta, Ind

Info Artikel Abstrak

S Artiked: Survel pendabuduin i SO Mubs diyah 2 Kauman Sarakartu menuspakkan teghon

DNiavima Mant 2012 pengetahoan sswa tentang keamanan makanan jajanan & sekolah masib rendah, yanu

D""“m‘ ﬂ’x 2 55% Poru stnacgt yang tepet uotuk meninghatkan pengetabean slowa tentang keamanan
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Pendahuluan

Ketersediaan dan  keamanan  pangan
merupakan hak dasar manusin. Masalah terse-
but ssat inl menjadi kepribatinan dunia ka-
rena ratusan juta manuxia dilaporkan mende-
rita penyukit akibat keracunan pangan (Brug,
2005; Bradley, 2009). Salah sstu kelompok
masyarakat yang sering mengalami masalah
akibat keracunan makanan jajanan adalah anak
sekolahy (BPOM, 2009). Jajanan anak sekolah
merupakan masalah yang perlu diperhatikan
masyarakat, khususnya orang tua dan guru
karena makanan jajasan ini sangat berisiko
terhadap cemaran biologis atau kimiawi yang
banyak mengganggu kesehatan, baik jangka

dan dampakoya bags kesehatan (Judarwanto,
2006), Salah satu usaha untuk mengurangi pe-
paran anak sekolah terhadap makanan jajanan
yang tidak sehat dan tidak aman adalah dengan
promosi keamanan pangan baik kepada pihak
sekolah, guru, orang tua, anak sekolah, serta
pedagang (Agustin, 2009; Stalling, 2008; Chap-
in, 2004),

Berbagal metode telah dikembangkan
dunia pendidikan dalam menyampaikon pe-
san yang berfujuan meningkatkan pengetalus.
an sikap dan ketrampilan. Ceramah dan tanya
jawab adalah metode yang cukup efektif sebagai
penyampakan pesan . Salals saly media penyu-
luban yang dapat digunakan untuk menarik
perhatian siswa adalah gambar. Gambar dapat

imbulkan kreatifitas siswa yang beragam

j;‘"wv i '8’8 dasarkan

data Kejadian Luar Biasa (KLB) pada jajanan
anak sekolah tahun 2004-2006, kelompok siswa
Sekolsh Dasar {SD) paling sering mengalami
keracunan pangan, Menurut WHO keracunan
makanan yang dapat menyebabkan kematlan
mencapai 2.2 jute orang dan sebagion besar
terjadi pada anak-anak. Hal ini didukuny oleh
survey BPOM tabun 2004 yang menunjukkan
baliwa 60% jajanan sekolah tidak memenuhi
standar mutu dan keamanan, Survey BPOM
tahun 2007 juga membaktikan bahwa 45% ja-
janan sekolah merupan makanan fajanan yang
berbalaya (BPOM, 2009),

Makanan jajanan memegang peranin
yang cukup penting dalam memberikan st
pan energi dan zat gizi lain bagi anak-amk
usts sekofsh. Konsumst makanan jajanan anak
sekolah perlu diperhatikan karena aktivitas
anak yang tinggi. K i makanan jaj
anak diharapkan dapat memberikan kontel-
busi energi dan zat gizi lain yang berguna un-
tuk pertumbsahan anak (Sutardji, 2007; Susan,
2010; Guarantor, 2006,

Hasil surver di Bogor pada tahun 2004
menunjukkan sebanyak 36% kebutuhan energi
anak sekolah diperoleh dari makanan jojanan
yang dikonsumsinya. Akan tetapi tingkat kea-

mal jaj saal ini masih mem-
prihatinkan karena banyak makanan jajansn
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan baik
muty maupun keamanannya. Salah satu penye-
bab kurangamannya makanan jafanan ini ada-
lah kurangnys pengetahuan produsen dan koo-
sumen lentang persyaratan keamanan pangan
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dalam membabasakannys, Keunggulan me-
dia gambar inl yaitu dapat memperjelas suatu
permasalahannya dengan melilat gambar yang
jelas dan sesuni dengan pokok bahasan, Siswa
akan lebih jelas terhadap suatu pokok bahassn
atau materi yang disampaikan guru

Bentuk media gambar yang dimodifikasi
dengan tulisan dalam media pendidikan sering
disebut dengan komik. Komik adalah suatu
bentuk kartun yang mengungkapkan karakter
dan memerankan suatu cerita dalam urutan
yang erat dibubungkan dengan gambar dan di-
rancang untuk memberikan hubungan kepada
pembaca. Kelebihan komik menurat adalah:
komik tidak berbahaya dan tidak merusak mi-
nat baca anak-anak. Komik dapat memperkaya
kecerdasan visual dan bisa mendorong anak
belujar mencocokan antars latar belakang de-
ngan kejadian yang dipaparkan dalam cerita,
Komik punya peranan yang positif yoitu me-
ngembangkan keblasaan membaca. Dunia
anak-anak penuh dengon imajinasi dan krea-
st. ltulah sebabnya sebagsan besar anak-anak
menyukal gambar, sketsa dan komik. Komik
adalah salah satu alat media yang menyenang-
kan untuk anak belajar. Edukasi melalui media
komik ini diharapkan 5 bentuk pola
pikir yang tepat agar anak mampu memilih ja.
janan yang sehat dan aman untuk dikensumsi.

Komik juga dapat membantu pemaha-
man anak tentang suaty informasi, dalam hal
inl tentang keamanan makanan jajsnan, Anak-
anak banyak yang lebih menyukal gambar kar-
tun atau karikatur dibandingkan dengan gam-
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bar paster. Perpaduan antara gambar dengan isl
tentang keamanan makanan jajanan ini dapat
memberikan suaty informasi serta pendidikan
pada anak yang lebith mudah dipahami dan
dimengert maksud dan tujuannya. Anak jugs
dapat menikmati gambar hicu yang dikemas
dengan tema keamanan makanan jajanan, ser-
ta dapat pula dijadikan suatu hiburan dan ada
maksud pendidikan di dalamnya.

Hasil observas tentang keamanan maka-
nan gjasan di SD Mubammadiyah 2 Kauman
menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tidak
baik sebanyak 55%. Oleh karena itu peneli-
ti tertarik untuk meneliti peran komik untuk
meningkatkan pengetahuan siswa tentang kea-
manan makanann jajanan. Tupsan penelitian
ini adalah mengetahui efektifitas penyuluhan
gizi dengan media komik dalam meningkatkan
pengetahuan stswa tentang keamanan maka-
nan jujanan sekolah. Siswa sekolah dasar.

Metode

lenis penelitian ini adalah gusy experi-
ment dengan rancangan prefest posttest control
group. Dalam penelitian ini digunakan duas
kelompok perlakuan, yaitu: kelompok yang di-
beri ceramah tanpa media komik dan kelom-
pok yang diberi cerumah dengan media komik.
Pada kelompok ceramah tanpa media komik
dilakukan di SD Al-lrsyad dun pada kelompok
ceramal dengan media komik dilakukan di SD
Muhammadiyah 2 Kauman,

Populast penefitian (nl adalah siswa se-
kolah dasar yang bersekolah di SD Al-Irsyad
dan SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta
dengan Jumiah populasi 116 siswa. Subyek pe-
aelitian ini berjumlah 70 subyek berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen penedi-
nan yang digunakan adalah kuisioner peng-
etahuan giz | Skor pengetshuan dinkur dengen
kuesioner sebanyak 20 pertanyaan. Skor mini-
mal adalah 0 dan skor makstmal adalah 20,
jawaban salah nilai 0 dan besar nilai 1.
cut of point baik skor ' 80% dan
tidak baik bils skor < 80% (Madaniyah, 2004),
Komik yang digunakan sebagai media disusun
oleh peneliti dengan bantuan ahli media. Ko-
mik berisi materi-nmuatert mengenal keamanan
makanan jajanan. Ujl cobs komik dilakukan
dengan cara focus group discussion (FGI), Uji

coba dilaksanakan di SDIT Muhammadiyah Al
Kautsar Gumpang Kartasura. Jumbah ssmpel
sebanyak 8 orang murid kelas TV dan 2 orang
gurw. Ul coba dilakukan untuk mengetahul
keterbacaun komik, matert dan mencarl ma-
sukan-masukan kin untuk penyempurnaan
komik.

Pengambilan dats  dilokukan dengan
molakukan dua kegiatan pada kelompok sub-
yek yang berbeda yaitu sai kelompok diberi
penyuluhan dengan menggunakan ceramah
dan kelompok yang satu diberi penyuluhan
dengan komik dan ceramah. Masing-masing
kelompok subyek diber| kues lanjutnya
masing - masing subyek diminta antuk meng-
Ist sendirt kuesioner yang ditunggu langsung
dan dikembalikan pada peneliti. Uji statistik
Wilcoxon digunakan untuk menganalisis per-
bedaan pengetahuan awal dan akhir pada tiap
kelompok. Sedangkan untuk mengetabul per-
bedaan peningkatan pengetahuan antar kedua
kelompok digunakan uji Mann Whitney.

Hasil dan Pembahasan

SD AMak Jx' N 2 K w'
ta berada di Kampung Batik Kauman, Pasarkli-
won, Surakarta. $D Mubammadiyvah 2 Kauman
Surakarta mempunyal ssty kantin dan sty ko-
R"‘i 21 ILML Jd‘l‘ll 1 'II
sekolah. Koperasi dikelola oleh pihak sekola
dan kantin dikelola oleh para wali murid. Ko-
perasi hanya menjual alat tulis, seragam seko-
lah, makan dan minuman kemasan, sedang-
kan kantin sekolah selain menjual makanan
dan minuman kemasan kantin sekolah juga
menjusl makanan matang. Salah satu contoh
makanan matang yang disediakan adalsh nasi
bungkus, es kucir dan ancka gorengan. Ketika
siswa membeli gorengan kertas yang dipakai
membungkus adalah kertas koran. Selain ma.
kanan yang dijual di kantin dan koperasi seko-
lah, siswa dapat membeli makanan di luar pa-
gar sekolah pada saat istirahat maupun wakiu
pulang sekolah. Penjual makanan keliling ba.
nyak yang mangkal di sekitar hngkungan seko-
lah, baik pada waktu istirahat maupun waktu
pulang sekolak, Makanan yang dijual berma-
cam-macam antara lain stomay, batagor, tem-
pura dan bakso, Dimana makanan 1ol banyak
menggunakan saos yang berwarna mencolok,

69

77



Khatruss Hands, G/ KEMAS B (1) 2012007 71

Gulall dan agar-agar yang dijual jugs berwarna
mencolok,

Sekolah Dasar Al-Irsyad terdetak di JI
Kapten Mulyadi 167 Pasarkliwon Surakarta. SD
Al-Irsyad mempunyal satu kantin yang bers-
da di dalam kompieks sekolah, Jenis makanan
vang disediakan di kantin tersebut adalah ma-
kanan dan minuman matang. Salah sstu coa-
toh makasan matang yang disediakan adalah
gorengan, dimana setelah digoreng diletakan
dulam tenpat yang dilapisi kertas koran. Sefain
makanan yang dijual di kantin sekolah. siswa
dapat membeli makanan di luar pagar sekolah
pada saat istirahat maupun waktu pulang se-
kolah, Penjual makanan keliling banyak yang
mangkal i sekitar lingkungan sekolah, baik
pada wakty istirahat maupun wakto pulang se-

kemasan makanan, Bab 111 Tentang tanggal
kadahzarsa, Bab IV, Tentang bahan tambaban
makanas,

Tahap evaluast pada pengembangan ko-
mik dilakukan oleh ahlimedia (desam grafis),
staf pengajar dan 8 siswa di SDIT Muhamma-
diyah Al Keutsar Gumpang Kartasure. Tujuan
evaluasi adalah untuk mengetahui keterbacasan
komik, materi dan mencari masukan-masukan
lain untuk penyompurnaan komik. Evaluasi
dilakukan dengan metode Focus Group Diseus.
sion (FGD), Hasil FGD menunjukkan bahwa 6
sampel mengatakon huruf yang digunakan da-
lam komik masth ada yang ukurannya terlalu
kecil sehingga sulit untuk dibaca dan ukuran
huruf masih banyak yang berbeda ukurannya,

kolah, Makanan yang dijual bermacam-macam
antara lain stomay, batagor, tempura dan bak-
»0 dimana mukanan (ni banyak menggunakan
saos yang berwarna mencolok.

Pengembangan media komik sebagol
media penyuluhan tentang keamanan makanan
jajanan sekolah dalam upaya untuk meningkat-
kan pengetahuan siswa dengan menggunakan
model pengembangan media pendidikan, yaitu
tahap identifikast kebutuhan, pemilihan bahan
baku komik, tahap perumusan materi dan isi
komik, tabap penulisan teks dan pemb

3 sampel mengatakan warna komik kurang
bervariasi dan 2 orang guru mengatakan ko-
mik masih banyak menggunakan kalimat tidak
baku,

Penggunaan bahass dalam komik ini
menurut staf pengajar di SDIT Muhammadiyah
Al Kautsar Gumpang Kartasura perlu diperbai-
ki. Bahasa dalam dialog komik ini disarankan
untuk menggunakan kalimat yang baku agar
kelompok sasaran leblh mudah memahami
Materi dalam komik perlu diperiuas lagi agar
siswa lebth paham isi penyuluhan. Gambar ko-

gambaz, perhitungan biaya, tahap evaluasi, dan
tahap revisi.

Komik dipilib sebagai media alat ban-
tu penyuluhan tentang keamanan makanan
Jajanan sekolah karens komik merupakan me-
i cetuk yang memuat suatu cerita dan gambar,
praktis dan mudah dibawa kemana saja, Kelebi-
han lain dart media cetak inl adalabh mudah di-
pehami dengan adanya gambar yang sederhana
ditambah kata-kata dengan bahasa schari-hari
membuat komik dapat dibaca semua orang, Pe-
mitlihan bahan baku komik disesuaikan
pertimbangan biaya yang ada, Isi komik dicetak
dengan menggunokan kertas HVS dan dijilid
menggunakan jilid spiral.

Tahup perumusan masalah dan isi sesual
dengan tujuan pendidikan (penyuluhan) de-
ngan komik yaitu meningkatkan pengetabuan
siswa fentang keamanan makanan jajanan se-
kolah, Materi komik tentang keamanan ma-
kanan Jajanan sekolah yatu meliputi: Bab 1.
Tentang keamanan makanan, Bab I1. Tentang
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mik ut staf pengajar sudah cukup baik,
tetapl warna gambar perfu divasiasi agar lebih
menarik lagi.

Tahap revisi dari uji coba keterbacaan
komik dan hasii wawancara dalam tahap evalu-
a5l menjadi baban untuk memperbaiki komik
Inl. Warna komik lebih divariast lagl. Usulan
pada evaluasi belum semuanya dapat dipenuhi
karena tujuan darl pengembangan komik inl
adalah sebagai alternarif pengembangan media
pembelajaran kesehatan secars urmum, khu-
susnya tentang keamanan makanan jajanan se-
kolah bagi siswa sekolal dasar.

Hasil peneitian menunjukkan bahwa
usin terendah subyek adalah 8 tahun dan usia
tertinggi adalah 10 tahun. Pada kelompok ce.
ramaly tanpa media komik terdapat 2,9% sub.
yok berusia 8 tahun, usin 9 talun sebesar 57,1%
dan uwsia 10 tahun sebesar 40%. Sedangkan
pada kelompok ceramah menggunakan media
komik terdapat 71,4% subyek berusia 9 tahun,
dan 28,6% subyek benusia 10 tahun. Hasil pe-
nelitian ini jugn menunjukkan babwa pada
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ketompok ceramah tanpa media komik terba-
nyak adalah kaki-laki yaitu 54,3% dan kefom-
pok ceramah menggunakan media komik su-
byek terbanyak adalah perempuan yaitu 71,2%,

Nilal  pengetahusan awal diambil pada
awal penelitian sebelum subyek diberikan per-
fakuan. Nilal pengetabuan akhir diambil pada
akhir penelitian setelah subyek diberikan per-
lakuan. Sedangkan perubahan nilai pengota-
hwan adalah nilai pengetabuan akhir dikurang
dengan nikal pengetahuan awal.

Pada kelompok ceramah tanpa media
komik, nilai pengetahuan awal minimal adalah
7 dan maksimal 20 dengan rata-rata 15,94 se.
dangkan nilai pengetahuan akhir minimal ada-
lah 7 dan maksimal 20 dengan rata-rata 17,06,
Peningkatan nilai pengetahuan pada kelompok
ini meningkat sebesar 1,12 point.

Hasil ufl Wilcoxan pengetahuan awal
dan akhir pada kelompoX ceramah tanpa me-
dia komik diperoleh nilai p = 0,000, Hasil
analisis tersebut menunjukkan terdapat per-
bedsan pengetahuan yang signifikan antara
pengetahuan awal dan akhir pada kelompok
ceramah tanpa media komik. Rata-rata peng-
etahuan meningkat setefah diberi penyuluhan
schingga terdapat manfaat penyuluhan tentang
keamanan makanan jajanan dengan metode
ceramah di SD Al-lesyad.

Pada kelompok ceramah dengan media
komik, nilal pengetahuan awal minimal adalah
9 dan maksimal 20 dengan rafa-rata 16,14 se-

nilai pengetabman akhir minimal ada-
tah 9 dan maksimal 20 dengan rata-rata 18,77,
Peningkatan nilal pengetahuan pada kelompok
ini meningkat sebesar 2,63 point.

Hasil analisis perbedaan  pengetahuan
awal dan akhir pada kelompok ceramah tanpa
media komik dengan uji Wilcaxon diperoleh
nilai p= 0,00). Hasil analisis tersebut menun-
Jukkan terdapat perbedaan pengetahuan yang
signifikan antara pengetahuan awal dan akhir
pada kelompok ceramah dengan media komik,
Rataratu nikal pengetahuan meningkat setelah
diber} penyuluban, hal ini menunjukkan bah-
wa terdapat manfaat pemberian penyuluhan
tentang keamanan makanan jajanan dengan
media komik padi anak SO Mubammadiyah 2
Kauman.

Peningkatan nilal  pengetahuan  ten-
tang keamanan makapan jajanan pada kedua

kelompok nilal ratu-rata pada kelompok ce-
ramab dengan media komik adalah 2,63 dan
untuk kelompok ceramah tanpa media komik
perubaban nilal rata-cata adalah 1.11. Peruba-
han nilat pengetahuan tentang keamanan ma-
kanan jajanan pada kedompok ceramah dengan
media komik lebih besar dibandingkan dengan
kelompok ceramah tanpa medsa komik.

Hasil uji normalitas  perubahan nilai
pengetahuan berdistribusi tidak normal, selan-
jutnya difakukan uji Mann Whitney. Hasil uii
Mann Whitney pada  kedua kelompok diper-
oleh nilai p-value sebesar 0,001, Hal ini menun-
jukkan terdapat perbedaan pengetahuan yang
signifikan antare kelompok ceramah tanpa me-
dia komik dan kelompok ceramah dengan me-
dia komik, Rata-rata pengetahuan meningkat
lebih tinggi setelah diberi penyuluban dengan
media komik

Hasll penelitian inl sefalan dengan pe-
nelitian Rahmad (2008) bahwa pemberian alag
bantu media dalam proses belajar erat hubu-
ngannys dengan peningkatan prestast belajar
siswa, Hal tersebut tampak poda perbedaan
hasil belajar siswa dari rata-rata perolehan nilai
dengan menggunakan metode ceramal sebesar
6,6. Sementara perolehan nilal dengan metode
dengan menggunakan media OHP mempunyai
rata-rata nilai sebesar 7,1,

Distribusi tingkat pengetahuan kedua
kelompok tentang keamanan makanan jajanan
dapat di lihat pada tabel 4. Tingkat pengeta-
huan siswa sebelum diberi penyuluhan tentang
keamaman makanan jajanan  dalam kategori
pengetahuan baik sebesar 629% dan yang
tidak baik adalab 37,1%, Tingkat pengetahuan
siswa setelah diberi penyuluban dalam kastegori
baik sebesar 74,3% dan yang tidak baik sebesar
25.7%.

Hastl penelitian in menunjukkan bahwa
sebelum diberi penyuluban tentang keamanan
makanan jajanan pengetahuan subyek sebagian
besar tidak baik, hal ini disebabkan informasi
yang diterima siswa tentang keamanan ma.
kanan jajanan masih kurang dan subyek belum
pernah mendapatkan materi atau penyuluhan
serupa. Sesudah diberi penyuluban tentany
keamanan makanan jajanan jumlah subyek
yang berpengetahuannya batk meningkat 11,4
% karena Informasi yang diperoleh sesudah pe-
nysluhan dapat diterima dengan baik.
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Tabel 1. Distribusi Pengetaliman Awal dan Akhir pada Kedua Kelompok

Kelompok Perlakuan
Varlabel Ceramah tanpa Media  Ceramah dengan Media  p
Komik Komik

Perubahan Nila) Pengetahuan

Minimal 0 0 0,001

Maksimal 5 8

Rata-rata . 2,63

Seflsih nilal kedua kelompok 1,12 163

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Siswa Pada Tiap Kelompok
Variabel Kelompok Intervensi
Ceramah tanpa Media Komik € h dengan Media Komik
Tingkat Pengetahuan Awal
Baik 22(62.9 %) 23(65.7 %)
Tidak Baik 13 (37,1 %) 12(343 %)
Tingkat Pengetahuan Akhir
Baik 26(743%) 32(91.4 %)
Tidak Bulk 9(25.7 %) 3(86%)
Pada kelompok ceramah dengan me.  memperoleh konsep koasep lain yang berbe.

dia komik terfihat bahwa tingkat pengetahuan
siswa sebelum diberi penyuluhan tentang kea-
muanan makanan jajanan dalam kategori penge
tahuan baik sebesar 65.7% dan yang tidak baik
adalah 34,3%. Tingkst pengetahuan subyek
setelah diberi penyuluban dalam kategori baik
sebesar 91,4% dun tidak baik sebesar 8,6%. Ta.
bed 4 menunjukkan bahwa peningkatan peng-
etahuan siswa setelah diberi penyuluban p
tentang keamanan makanan jajanan dengan
media komik lebih besar dibandingkan den.
gan tanpa media. Hal ini karena informasi yang
diperoleh sesudah penyuluhan dapat diterima
dengan baik dan dilengkapi dengan cerita dan
‘gambar yang menarik sehingga siswa lebih jelas
menerima Informask.

Peningkatan pengetahuan pada kelom-
pok ceramah tanpa media komlk febih rendah
dibandingakans dengan  kelompok ceramaly
menggunakan media komik teriadi karena pe-
nyuluban tanpa media memiliki beberapa kele-
mahan.  Kelemahan-kelemahan  penyuluhan
tanpa menggunakan media diantaranya adalah
interaksi yang ferjadi cenderung bersifat con-
tered (berpusat pada guru), gury kurang da-
pat mengetahui dengan pasti sejauly mana
siswa telah menguasai bahan ceramah, siswa
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da dengan apa yang dimaksudkan gury, siswa
kurang menangkap apa yang dimaksudkan
oleh gury, jika cerumah berisi istilah.istilah
yang kurang/tidak dimengerti oleb siswa dan
akhirnya mengarah kepada verbalisime, tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memecahkan masalah, kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengem-
bangkan kecakapan dan kesempatan menge-
luarkan pendapat, guru lebih aktif sedangkan
murid bersikag pasid.

Pada kelompok ceramah menggunalkan
media komik siswa lebih aksif dan tertasik kare-
na adanya media komik. Manfaat media dalam
proses pembelajaran antara lain: pengajaran
akan lebih mepank perhatian siswa sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa,
bahan pembelafaran akan lebih jelas maknanya
sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan
memungkinkan siswa menguasai tujuan pemb-
elajaran yang lebih baik, metode mengajar akan
lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikast
verbal melalui penuturan kata-kata oleh gurn
schingga siswa tidak bosan, siswa lebih banyak
melakukan keglatun befajar sebab tidak hanya
mendengarkan uralan guru, tetapi juga mel-
akulkan aktivitas lain seperti mengamati.
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Pengetahuan manusia diperoleh melalul
persepsinya terhadap stimulus dengan meng-
gunakan alat indera. Hasil persepsi berupa in.
formasi akan disimpan dalam sistem memori
untuk diolah dan diberi makna, selanjutnya
informasi tersebut digunakan (retrival) pada
saal diperlukan. S g dapal memperoleh
pengetabuan dengian mengoptimalkan kemam.
puan perceptual dan perhatiannya serta meng.
atur penyimpanan  informasi secara tertib,
Pengetaliean terbagi dalam dua kategord yaitu
pengetabuan yang diterapkan dalam berbagai
situasl general (gesentl Anowledge) dan penge-
tahuan yang berkensan dengan tugas atau per-
soalan tertentu (specific knowledge).

Pemanfaatan sumber belajar beruga me-
dia pembelajaran, dapat meningkatkan kelngl-
nan dan minat bary, membangkitkan motivasi
dan merangsang kegtatan belajar dan bahkan
membawa pengacuh psikologis terhadap siswa.
Penggunaan medla pembelajaran pada tahap
orientast pengajarus sangat membantu keefek-
tifan proses pembelajaran dan penyampaian
pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Disamping
membangkitkan motivasi dan minat siswa, me-
dia pembelajaran juga dapat membantu siswa
meningkatkan pemabaman, menyajikan data
dengan menarik dan terpecaya serta dat

kan efisienst pendidikan gizi, maka pendidikan
menggunakan media yang disukai anak, Salah
satu medkia yang bisa digunakan adalah komik
yang pelaksanaannya bisa dimasukkan dalam
proses belajar mengalar di sekolah. Media
Klinik merupakan media pengajaran yang me-
nyehabkan proses belajar siswa menjadi lebih
menarik yang kemudian dapat menumbuhkan
motivast belajar dan metode mengajar menjadi
lebih bervariasi,
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Abstrak

Kebiasaan jajan sangar medekat pada anak sekolah. Pangan jajanan anak sekolah (PIAS)
banyak dijumpas di lingkungan sekitar sekolah dan rutin dikensums: sebagian besar anak usia
sekolah karenn harganva yang tepangkan dan sebagal tambahan asupan epergi. Namun,
peranan PJAS yang strategis ini belum dilmbangi dengan mutu dan nilai gizi yang diharapian
Metode ceramah merupakan metode yang efisien dan sederhana sedangkan metode komik
merupakan metode yang menank dan disukai apak SD. Penelitian ini bertujuan unruk
mengukur perbedaan tingkat pengetshuan siswa kelas 5 SD dalam pemiliban jajonan sehat
dengan pembelajamn metode ceramsh dan metode komik. Penelitinn im merupakan quasy
experimental study dengan pre-fest and post-test design. Sampel dalam penelitian ini
berjumlal 41 omag, dinmbil melaln metode toral sampiing pada seluruh siswa kelas 5A SDN
Tumpakrejo 1 dan seluruh siswa kelas 5 SDN Tumpakrejo 2. Variabel vang diteliti adalah
tingkat pengetahuan pada kelompok cernmah dan kefompok komik berdasarkao nilai pre-ress,
post-test pertama, dan nilal pese-test kedua. Hasil penelitinn menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pengetalivan yang signifikan pada kedua kelompok yang diberi pendidikon gizi
rentang jajanna sebat dengan metode ceramab dan metode komuk (p<0,05). Namun. nudak ada
perbedaan yang signifikan (p=0.05) tentang tingkat pengetalan pemiliban jajanan sehat
antaza metode ceramah dan metode komik. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
tingknt pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian pendidikan gizi pada dua kelompok
dengan metode cernmabl mnoupun komik. Namun tidak ada perbedann tingkat pengetabuan
antara kelompok dengan metode ceramah dan konuk.
Kata Kunck: komuk, cernmal. pengetahuan, jajanan sehit
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Abstract

Consuming snacks is a common habit among Kids, usually on elementary school
stilents and consumad regularly by the majonty of school-age children because of its
affordability and its additional intake of energy. However. these school spacks are often not
balancad with food quality and expected nutritional values. Lecture method is efficient and a
simple method while the comic method is an intesesting and preferred method for elementary
school children. The aim of this study was 1o determine differences about heaithy snacks
choice knowledge between lecture method and comic method on the fifth grade students in
SDN Tumpakrejo 1 and SDN Tumpnkrejo 2. This research was quasy experimental study with
u pre-test and post-fest design. 41 sampies were used, which were taken by using total
sampling, which selected all students in class SA at SDN Tumpakrejo | and all students i
class S ar SDN Tumpakrejo 2. Research vasiables were the level of knowledge in both lecture
group and comic group based on the value of the pre-test, fist post-test and second post-rest
vnlues. The results showed that there was a significant increase of knowledge in both groups
that were given nutritionn! education of healthy saacks choice using lecture method and comic
method (p<0,05). However, there was no significant difference of knowledge on healthy
snacks choice on both treatment groups (p>0.05), Finally. nutritional education can improve
Enowledge of both treatment groups. but there is po difference of knowledge between the
lecture metl:ode and comic method.
Keywords: comic, lecture, knowledge. healthy snacks.

PENDAHULUAN

Pangan yang sehat mencakup pangan yang
bergizi dan aman dikonsumsi. Pangan yang sehat
dapat menunjang pertumbuhan, perkembangan.
dan kesehatan sescorang Oleh karena itn
kandungan gizi merupakan salab satu aspek yang
perlu diperatikan dalam pemenuhon pangan yang
sehot untuk  dikonsumsi [1]. Diantara aspek
pemenuban pangan yang sehat. pangan jsjanan
annk sekolah (PJAS) merupakan salah satu
prioritas pangan yang menjadi perhatian serivs. Hal
tersebut  dikarenakan kebiasaan jajan sangat
melekat pada anak sekolah. Anak usia sekolah
sendiri  merupakan mnas dari Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam suatu bangsa [2).

Pangan jajanan nnak sekolah (PJAS) banyak
diyumpai di lingkungan sekitar sekolah dan rutin
dikonsumsi  sebagian besar anak usia sekolah
karena harganya yang tegangkou dan sebagai
tambahan asupan energi dan gizi. Namun, peranan
PJAS yang strategis ini belum ditmbangi dengan
mum dan keamanan pangan jaanan yang baik [2].

Jajanan vang sehat dan aman adalah makanon
jajanan vang memuliki komposisi gizi yang baik

dan berimbang serta tidak mengandung bahan
pangan  berbahaya vang dapat  mengganggu,
merugikans don membahayakan kesehatan manusia
[1]. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dalam
Purnamasari mengenal makanan jajanan di SDN |
Pamyen Sukwrajs menunjukkon bahwa sebagian
besar makanan jajanan  vang  dijual  belum
memenuhi milai gzi yang diharapkan (epergi
sekitar 200-300 kkal, dan protein sekitar 3-5 gram).
Makanan yang semi basah seperti: cilok, mendoan,
bakwan, timus goreng, dan sosis goreng, berat per
porsi hanya 5-30 gram, deagan milai energi 0-95
kkal, dan protein 0-3.2 gram, Hal mi menunjukkan
bahwa nilai izt pada jajanan  yang  sering
dikonsumsi anak sckolah dasar masih jauh dari
yang dibarapkan [3].

Konsumsi  fajanan vang udak tepat dapat
menimbulkan dampak negatf bagi anak. Dampak
negatif yang ditimbulkan diantaranya  diare,
kekurangan zat gizi. dan gangguan pertumbuhan
sepertt stunting, Berdasarkan hasil RISKESDAS
tahun 2010, prevalensi srumring vang terjadi pada
anak usma 6-12 tahun masith tingg yaitu sebesar
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34.6%. Dengan prevalensi smnfing vang linggi,
menandakan bahwa adanya rnisiko terganggunya
konsentrass belajar bagi anak usia sekolah tersebut
[4]. Oleh karena itu. dibutuhkan suatu metode
pendidikan gizi untuk meningkatkan pengetahivan
tentang makanan jajanan yang sehat dan bergizi
pada anak.

Pendidikan gizi sebaiknya dibenkan sedim
mungkin [3]. Usia anak yang sesual  uatuk
diberikan pendidikan gizi adalah anak yang berada
pada periode 6 sampai 14 tahun, karena pada usia
un anak mulal matang secara seksual dan matang
untuk belajar serta merupakan penode wtelektual
[6]. Dan rentang usia tersebut vang paling tepat
diberikan pendidikan ginn adalah usia 11 tahun
karena pada usia tersebut anak berada dalam
tahapan operasional formal, vaitu mampu untuk
berpikir secara abstrak. menalar secara logis, dan
menank kesimpulan dan informas: yang tersedia
(7).

Dalam metode pendidikan gizi ada beberapa
metode. Beberapa metode dari pendidikan gizi
adalah  metode ceramah dan metode konuk.
Metode ceramah merupakan metode yang sering
digunakan dan relatif lebih efisien dan sederhana
serta mampu menjangkau banyak audiens dalam
waktu bersamaan [8]. Metode konuk merupakan
metode yang menarik dan disukai anak SD [9].

Selama i belun pemah ada penelitian yang
membandingkan pendidikan gizi antara metode
ceramah dan metode komik tentang pengetahuan
pemibihan jajanan sehat pada siswa kelas 5 SD.
Oleh  karena i, peneliti  ingin - mengetaliui
pendidikan  gizi  tentang  pengetabuan  dalam
penulihan jajanan sehat antara metode ceramah dan
metode  komik pada siswa  kelas 5 SDN
Tumpakrejo | dan Tumpakrejo 2 Kabupaten
Malmng.

METODE PENELITIAN
Rancangan/desain penelitian

Penelition  mi memupakan  guasy
experimental studv dengan pre-test and post-fest
design. Penelitian im telah lolos etik dari Komist
Euk Penelition Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya dengan Nomor 343/KEPK-
SI-GZ/EC/07/2013.

Sumber data
Variabel yang diteliti  adalali  tingkat
pengetahuan  pada  kelompok ceramah  dan

kelompok konmuk berdasarkan nilar pre-ress, post-
test pertama, dan nilar posr-test kedua,

Sasaran (populasi/sampel/subjek
penelitian)

Pengambilan sampel dalam  penelitian ing
mengguniakan metode total sompiing pada  sefurul
siswa kelas SA SDN Tumpakrejo | dan selurub siswa
kelas 5 SDN Tumpakrejo 2. Semua siswa kelas SA
dart SDN Tumpakrejo 1 sebagar kelompok yang
diben: pendidikan gizi dengan metode komk dan
selurub siswa kelas 5 SDN Tumpakrejo 2 sebagm
kelompok yang diberi pendidikan gizi dengan
metode ceramah. Jumlah masing-masing siswa SD
tersebut yaitu 16 orang pada kelompok ceramah
dan 25 orang pada kelompok komik sehingga total
sampel berjumlah 41 orng.
Pengembangan  instrument  dan
pengumpunlan data

Seminggu sebelumn  dilakukan perlakuan,
kelompok ceramah dan kelompok komuk diberi
prestest. Setelah satn minggu. kelompok ceramah
dan kelompok komik diberkan pendidikan gz
sebanyak 3 kali pertemuan dengan matert yang
sama pada kedua kelompok. Pembenan intervensi
pada kedua sekolah tersebut dilakukan pada hari
vang sama, Pada kelompok ceramah intervens:
dilakukan pada pukul 07.00 WIB, kemudian pada
pukul 0900 WIB intervensi dilakukan pada
kelompok komik Peloksanaan intervens: pada
kedua kelompok perlakuan tersebut dilakukan
dengan durasi kurang lebih selama 30 menit, Pada
mtervens: yang terkhir kali baik pada kelompok
ceramah maupun kelompok komik, siswa diberi
post-test menggunakan Kuesioner yang sama
dengan pre-fesy.

Data pengetahman pemiliban jajanan sehat pada
siswa diukur dengan menghitung basil jawaban
vang benar pada masing-masing kelompok.
Penilaian butir pertanyaan dengan jawaban benar <
1 dan salah = 0, schingga skor tertinggi untuk
pengetahuan pemilihan jajanan schat adalah 20,
sedangkan skor terendahnya adalah 0 [10]. Setelah
diskoring, skor pengetabuan penuliban jajanan
sehat antara pre-rest, post-fest pertama dan pose-
rest kedua dican selisthnya.

Teknik analisiy data

Data yang diperoleh diolah dan dianalisis
menggunakan soffware SPSS 16 for Windows.
Rata-rata selisih skor pengetahuan pemiliban
sajanan sehat dibandingkan dengan rata-rata atau
mean skor kelompok apabila data terdistribusi
normal. Jika data tndak terdistnbust normal, rata-
rata selisih skor pengetahuan pem:lihan jajanan

pencelitian

teknik
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sehat dibandingkan dengan median skor kelompok

[11].

Perbedaan rata-rats  skor pengetahuan
pemulihan jajanan sehat sebelum dan sesudah
diberikan edukasi gizi divgi dengan menggunakan
upt test berpasangan (Paired ¢ tesr) apabila
memenuln syarat. Jika tidak memenuhi syarat
maka digunakan wji alrernatifoya  yaitu up
Wileaxon [11). Untuk mengetahui perbedaan rata-
rata selisth skor pengetahuan antara kelompok
yang dibenkan pendidikan gizi dengan metode
ceramah  dengan  kelompok wang diberikan
pendidikan  gizi dengan metode komuk, diug
dengan menggunakan Independeny t-rest apabila
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memenuhi syart, Jikn tidak memenuhi syarat,
maka digunakan up alternatifoya yaito wji Marn
Wihimev [11).

HASIL PENELITIAN
A. Karakteristik Responden Penelitian

Hasi! penelitan menunjukkan  bahwa
sebagian  besar responden  penelitian  pada
kelompok ceramah berusia 10 tahun sedangkan
pada kelompok komik, sebagian besar responden
berusia 11 tahun. Sebagian besar jenis kelamin
responden penelition pada kelompok ceramah
mavpun pada kelompok komik adalah laki-laki
(Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Kelompok Kelompok Total
Variabel Ceramah RKomik
n S n % u %

Usia

9 tabun 1 62 0 0 1 24

10 talum 11 68.8 11 Bl 2 537

11 tahun 4 25 14 6 18 439
Total 16 100 25 100 41 100
Jenls Kelamin

Laki-lak: 10 62,5 16 64 26 634

Perempuan 6 375 9 36 15 36,6
Total 16 100 25 100 41 100

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Diberi

Pendidikan Gizi tentang Pemilihan Jajanan Sehat dengan Metode
Ceramah.
Pengetahuan  Rata-rata = SD L value
Min Max -
Pre-test 10,44 = 1,66 4 5 0.001°
Post-test | 13,44 =484 5 20 0,723"
Post-test 2 13,62+ 507 17 20 0,001°

¥ Skor pre-rest — post-tast |
" Skor post-resr 1 — post-test 2
* Skoe pre-test — post-test 2

B. Perbedaan  Pengetahuan Responden Sebelum
Dan Sesudal Diberi Pendidikan Gizi Dengan
Metode Ceramah

Hasil penelitian mesunjukkan baliwa regadi
peningkatan skor pengetahuan pada pre-test dan post-
rest pertama sebesar 3 poin, peningkatan ini memilik
perbedaan yang signifikan antars preesr dan post-
test pertama (p<0,05). Peningkatan skor pengetahvan

juga tenjad: pada post-rest kedua yaitu 0.18 poin dari
post-test pertama, Namun, peningkatan ini memiliki
perbedaan yang tidak signifikan (p<0,05), sedangkan
antera pre-fess  dan post-rest Kedua  tegjadi
peningkatan skor pengetahuan sebesar 3,18 pom.
Peningkatan pengetahuan antara pre-resr dan post-rest
kedua i memiliki perbedann yang signifikan
(p<0.05) (Tabel 2),
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C. Perbedaan  Pengetahuwan Responden  Sebelum
Dan Sesudah Diberi Pendidikan Gizi Dengan
Metode Komik

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tenadi
penmgkatan skor pengetahuan pada pre-rest dan posi-
test pertama memngkal = sebesar 3,72  poin,
penmgkatan im memiliki perbedaan yang signifikan
antara pre-test dan posi-test pertama (p<0,05), Pada
post-fest kedua terjadi penurunan skor pengetabuan
yaitu 1,28 poin dan post-test pertama. Namun,
penurunan ik memibki perbedaan yang tidak
signifikan (p<0,05), sedangkan antara pre-rest dan
posi-test kedun tegjadi peningkatan skor pengetahuan
sebesar 2,44 pom. Penmngkaton pengetahuan antara
pre-test dan post-test kedua ini memiliki perbedaan

vang signifikan (p<0,05) (Tabel 3).

D. Perbedaan Selisih Rata-rata Skor Pengetahuan
Antara Pre-test Dengan Post-test 1 Pada Kedua
Kelompok Perlakuan
Hasil peneliian menunjukkan bahwa tidak ada

perbedaan  pengetabuan  vang  signifikan  antara

kelompok ceramah dan kelompek komik antara pre-

test dan post-fest pertama (p=0.957) (Tabel 4),

E. Perbedaan Selisih Rata-rata Skor Pengetahnan
Amtara Post-test 1 Dengan Post-test 2 Pada
Kedna Kelompok Perlakuan
Hasil penehtian menunjukkan bahwa ndak ada

perbedaan pengetabuan yang signifikon

antara kelompok cernmah dan kelompok komik

antara post-test  pertama den  post-test  kedua

(p=0.062 ) (Tabel 5).

F. Perbedaan Selisih Rata-rata Skor Pengetahnan
Amntara Pre-test Dengan Post-test 2 Pada Kedua
Kelompok Perlakuan
Hasil penehtian menunjukkan bahwa tidak ada

perbedann  pengetabuan  yang  signifikan  antarn

kelompok ceramah dan kelompok komik pre-rest dan

post-test kedua (p=0,399) (Tabel 6),

G. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
saat pre-test, tingkat pengetahuan pads kelompok
ceramah adalah kurang sedangkan pada kelompok
komik adalah baik. Pada sast poxi-fest pertama,
tngkat pengetshuan kedua kelompok perlakuan
menjadi baik sedangkan pada saat post-fesr kedua
ungkat pengetahivan pada kelompok ceramah adalah
baik dan tingkat pengetahunn pada kelompok komik
adalah kurang (Tabel 7).

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Diberi
Pendidikan Gizi Dengan Metode Komik

Nilai
Pengetahuan Rata-rata = SD Min A p-value
Pre-test 13,28 =3.45 6 19 0.001°
Post-test | 17,00 = 1,87 13 20 0,052"
Poxt-rest 2 15,72=3,13 7 20 0,001°

*Skor pre-test — past-rest |
¥ Skor post-test | —post-tess 2
“Skor pre-text — post-tert 2

Tabel 4. Distribusi selisih rata-rata skor pengetahuan pemilihan jajanan sehat
antara pre-fest dengan post-test 1 pada kedua Kelompok perlakuan

Median

Kelompok Perlakuan n (ot taakafeem) p-vulue
Ceramah 16 3(-1-8) 0.957
Komik 25 2(0-13)
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Tabel 5. Distribusi Selisih Rata-Rata Skor Pengetabuan Pemilihan Jajanan
Sehat Antara Post-Test 1 Dengan Post-Test 2 Pada Kedua Kelompok

Perlakuan
S Median
Kelompok Perlakuan n (ininimum-maksinum) p-value
Ceramah 16 0,5(-4-35) 0,062
Komik 25 0(-12-2)

Tabel 6. Distribusi selisih rata-rata skor pengetahuan pemilihan
jajanan sehat antara pre-test dengan post-test 2 pada Kedua

kelompok perlakuan
Kelompok Perlakuan N Rata-rata=SD p-value
Ceramah 16 319271 0,399
Komik a5 244276

Tabel 7. Distribusi tingkat pengetahuan responden pada kedua

kelompok perlakuan
Kelompok perlakuan
Pengetahuan Kelompok ceramah Kelompok komik
n % n Y%
Pre-test
Kurang 12 78 11 44
Baik 25 14 56
Total 16 100 25 100
Poss-test 1
Kurang 3 18,8 7 28
Baik 13 81,2 18 2
Total 16 100 25 100
Post-test 2
Kurang 7 438 15 60
Baik 9 36,2 10 40
Total 16 100 25 100

PEMBAHASAN
A. Pengetahiuan Responden Sebelum dan Sesudah
Diberi Pendidikan Gizi Dengan Metode Ceramah
Pada kelompok ceramah menunjukkan baliwa
terdapat  perbedaan  yung  signifikan  tentang
pengetahuan pemilihan jojanan sehat sebelum dan
sesudah dibert pendidikan gizi dengan  metode
ceramah. Penelitian i1 juga sejalan dengan penelitian
Wulandan yaitu skor pengetahuan gizi pada anak
sekolah vang mendapat pendidikan gizi dengan

metode ceramah mengalami  peningkatan  secara
signifikan (p<0.003) [5],

Pada pendidikan giz1 yang diberikan dengan
metode ceramah terjadi komunikasi dua arall dinana
dilakukan secara tatap muka sehingga penyulub dapat
secara langsung mengetabun respon mund  yang
diberikan pendidikan gizi, disamping itu juga. terjadi
interaksi antara guru dan mund [8]. Pada metode 1n1,
kelompok perlakuan dibeni pendidikan gizi dengan
metode ceramak dalam waktu 20 - 30 memt dan
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dilakukan secara berkelanjutan yaitu sebanyak 3 kali
pertemuan, Oleh karena itu, materi yang disampaikan
pada saat intervensi dapat diingat dalam waktu jangka
panjang oleh siswa tersebut.

B. Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah
Diberi Pendidikan Gizi Dengan Metode Komik

Hasil penelitian menunjukkan baliwa terdapat
perbedaan vang signifikan teatang pengetahuan
pemulihan jajanan sehat sebelum dan sesudah diben
pendidikan gizi dengan metode komik. Hasil
penelitinn ini sejslan dengan penelitian Widajanti
vailu  terdapal  pemingkatan  pengetahuan  vang
signufikan (p<0.01) pada siswa SD yang diben komik
tentang keanekaragaman makanan jajanan  dan
keamanan makanan jajanan [9),

Pada anak kelas 5 vang dijadikan sebagai
responden penelitzan, cocok menggunakan metode
komik dikarenakan anak-anak vsia 10 — 12 tahun
mulai  menyukai cerita yang bersifat  kritis
dibandingkan dengan anak vsia 6 - § tahun yang
lebih  tertarik untuk  membaca dan  mendengar
dongeng fantast [10], Pada metode . kelompok
perlakuan diberi pendidikan gizi dengan metode
komik secara berkelanjutan sebanyak 3 kali. Oleh
karena itu. komik yang digunakan dalam metode
pendidikan gizi 11 menarik bagi siswa dan materi di
dalamnya mudah dungat serta bertaban pada jangka
waktu yang panjang.

C. Perbedaan Selisih Rata-rata Skor Pengetahuan
Antara Pre-test Dengan Post-test 1 Pada Kedna
Kelompok Perlakuan

Berdasarkan  hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa tdak ada perbedaan pengetahuan yang
signifikan antara kelompok ceramah dan kelompok
komik antara pre-rest dan post-ress pertama. Hasil
penelitan mi tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Hamida yang menunjukkan bahwa
kelompok siswa yang diben ceramah yang diserta
dengan media komik memiliki pengetahuan yang
lebih tinggr daripada siswa yang diberi pendidikan
gizi dengan ceramah saja [12]. Hal ini dikarenakan,
pada penelitian i kelompok perlakuan yang diberi
pendidikan gizi dengan metode komik hanya diben
media komuk saja tanpa adanya penjelasan kepada
kelompok perlakuan. Semakin banyak panca indera
vang digunakan dalam penerimaan maten, maka akan
lebih banyak menmunbulkan daya farik serta minat
siswa selungga pesan yang disampaikan lebih mudah
diterima {13]. Pada siswa yang dibent pendidikan giz
dengan metode ceramah, siswa cenderung pas:f dan

kurang tertank dengan  pendidikan gzt yang
diberikan. Metode ceramah merupakan metode vang
paling tradisional dan telah lama dyalankan. Namun.
cara uu terkadang membosankan sehingga perlu
keterampilan tertentu dalam pelaksanaannya [14],
Selain  itu, sebagian besar responden
penelitian adalah faki-laki. Laki-laki pada umumnya
mempunyar sifat vang agresif dalam menerima hal-
hal barw dan lebih menyukai tantangan dari pada
perempuan [15], Pada kedua kelompok perlakuan,
responden hanya diberikan materi dengan posisi
responden duduk di tempat masing-masing tanpa
adanya kegiatan bermain atau tantangan  dalam
kegiaton  belajar mengajar selingga  berpengaruh
tethadap penerimaan materi yang dibenkan. Pada
responden laki-laki juga cenderung lebih sulit untuk
diam, kwrang memperhatikan dan kurang  fokus
terhadap intervens: yang diberikan oleh peneliti.

D. Perbedaan Selisih Rata-rata Skor Pengetahuan
Antara Post-test I Dengan Post-test 2 Pada
Kedua Kelompok Perlakuan

Berdasarkan hasil penelittan  menunjukkan
bahwz udak ada perbedaan pengetahuan yang
sigmifikan antaca kelompok ceramah dan Kelompok
komik antara posr-fess pertama dan post-fest 2. Hal

i dikarenakan pada pest-fest pertama respenden

sudah diben pendidikan gizi tentang pengetalivan

pemilihan jaganan sehat sehingga responden sudah
terpapar informasi tentang pengetahuan pemilihan
jajanan sehat. Namun, tdak adanya intervensi antara
post-fest | dan postress 2 dan lamanya jarak
pemberian post-fesi | dan post-test 2, menyebabkan
adanya pengaruh luar yang memengaruhi responden,

Pengaruh  dan  lwar tersebut nantmya akan

memengaruhi  responden  sehingga  pengetabivan

responden dapat menurun atsu tetap menjads baik,

Hal wu secjalan dengan penclittan vang dilakukan

Anmurt: yang meanunjukkan bahwa kelompok yang

tidak diberi pendidikan gizi tidak  mengalami

peningkatan  pengetahuan  vang  signifiken  dan
mengalami  penurunan nilar rata-rata pengetahuan

[10]. Adanya perbedaan dalam hal mengingat juga

dapat memengaruhi pengetahuan responden. Jenis

kelamin kedun kelompok perlakuan adalah laki-Tak:

Dalam hal ingatan, perempuan lebih baik ingatannya

dan laki-laki lebth baik dalam berpikir logis sehingga

kemampuan mengingat responden fidak jauh berbada

[16].
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E. Perbedaan Selisih Rata-rata Skor Pengetahnan
Antara Pre-test Dengan Post-test 2 Pada Kedna
Kelompok Perlakuan

Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan
babwa tidak ada perbedaan pengetahuan  yang
signifikan antara kelompok ceramah dan kelompok

komik antara pre-fest dan poss-test 2. Hal mi

dikarenakan adanys  faktor lam  vang dapat

memengaruhi  perubahan  pengemahuan  siswa

(confornding) selain dari media pendidikan gizi yang

diberikan vaitu karakter siswa dan keluarganya,

fasihitas belajar, pengajar, dan lingkungan belajr

[10]. Pada proses belajar terdapat Kegiatan jiwa

sendiri, pengajar atou fasilitator hanya menyvediakan

kondisi-kondisi  dan  stimulus-stimulus  tertentu,
sehingga tanpa  akmivitas  dan  subjek  yang
bersangkutan tidak memungkinkan tegjadi apa yang
dinamakan belajar, dan apabila kegiatan belajar tidak
tegadi maka transfer pengetahuan dan peamngkatan

pengetabuan pun tidak akan mungkin tegadi [15],

Selam 1ty jarmk waktu satu bulan antam post-rest

pertama  dengan  posr-fest  kedua  jugn  dapar

menyebabkan adanya pengaruh  atau  paparan
nformast  dan luar  selunggs  memengaruhi
pengetahuan responden. Ada empat faktor utama
yang memengaruhi pengetahuan seseorang akibat
hasil dan proses belajar, yaitu faktor mater.
lingkungan, instramental, dan faktor ndividual
subjek belajar [15],

F. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden

Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan
bahwa pada saat pre-ress, tingkat pengetahvan pada
kelompok ceramah adalah kurang sedangkan pada
kelompok komik adalah baik. Pada saat past-ress
pertama, tingkat pengetalivan  kedua  kelompok
perlakuan menjadi baik. Hasil penelitian ini sejalan
dengan  pepelitan  Widajantt  yaitu  terdapat
peningkatan pengetahuan pada siswa SD yang diben
komik tentang keanekaragaman makanan jajanan dan
keamanan makanan jajanan [9]. Hasil penelitian
Hamuda jugn menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
nilai pengetabuan pada kelompok ceramah tanpa
komik dan kelompok ceramah yang diben komuik
serta terdapat perbedaan pengetahnan owal dan akhir
[12]. Sesuar dengan teoni pendidikan dan penlaku
kesehatan yang menyebutkan bahwa pendidikan
kesehatan dalam waktu vang pendek (immediare
tpact)  akan  menghasilkan  perubahan  atau
penmgkatan pengetahuan masyarakat [8].

Pada posr-test kedua, ungkat pengetahuan
pads kelompok ceramah adalah bak dan tingka:

pengetahuan pada kelompok konuk adalaly kurang.
Tingkat pengetahuan pada kelompok ceramah tetap
berada pada kategon baik dikarenakan selain
memerhatikan penjelasan penyulub, responden juga
mendengarkan materi yang dibenkan oleh peayulub,
Semakin banyak panca mdera yang digunakan dalam
penerimaan maten, maks gskan lebih banvak
memmbulkan dava tarlk serta mmat siswa sehingga
pesan yang disampaikan lebih mudab ditenima [13].
Penurunan  tingkat pengetabuan  pada  kelompok
komik dapat disebabkan oleh adanya penurunan pada
memen pada responden [17]. Selain itu, pendidikan
gizi dengan metode komik hanva dibeni media komk
saja tanpa adanya penjelasan  kepada  kelompok
perlakuan sehingga hanya indera penglifatan saja
vang bekerja.

KESIMPULAN

Pads penelitian i, terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan tentang permilthan jajanan sehat antara
sehelum dan sesudah diberi pendidikan gizi pada
metode ceramali pada siswa kelas 5 SDN Tumpakrejo
2 Kabupaten Malang Selamn itn, terbukti ada
perbedaan tingkat pengefahuan tentang pemilihan
jajanan sehnt antarn sebelum dan sesudah diberi
pendidikan gizi pada metode komik pada siswa kelas
5 SDN Tumpakrejo | Kabupaten Malang. Namun,
tidak ada perbedaan teptang tingkat pengetalinan
permbihan jajajan sehat antam metode ceramah dan
metode komik.
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ABSTRAK

Jaganan memdliks ristko penyebab terjadinys keracunan pangan Salah satu usaha vatuk mengurang paparan anak se-
kohhtubadnpm&ummamnnglmsdmdmmkmwlﬁmmmnmmkepm“L
sekolah Twguan penelitian i adalah untuk getah | komik g1 media untuk menmg-
kmnm»mdmnhpddmpcmdm;wuhnJmmhdmymdgmahnwmmumm
dengan rapcangan penclition pre<est post-test with control group design. Uji bi menggunakan uji paired sampl:
:mmwmummmmmmmmnwmwmmsm
pada kelompok almpemum Solmh p«m;lmun pengetalizan pads kelompok eksperemant lebth besar yartu sebanyak
15,89 dsbandingkan deng iy "“1‘ Selisih peningd nilai sikap pada kelompok eksperiment
letnh besar yartu 16,63 poin. Berdasark i pmgadmdms&npdadnpukmpvﬂm-oooomo‘
K«mwlmpooolummn)mmnndnkom-kmbumdawmmmuhmndansuhpmhcmmpmxlm
makanan jajanan sshat

Kata Kunci Pengetalwan. Sikap. Jazanan Sehat

ABSTRACT
Snack bas a risk of food posonmg. One way 10 redoce exposure schoolchildren to unhealthy anacks is with food safety
promotion. The purpose of this study is to know the effects of sducation through the comic as inadia to mnprove knowls
edge and attitude of schoolcluldren in case the selection of the healthy snacks. The kind of research that [ use in tus stidy
i3 quast expermment with a resoarch plan pre-test post-test with cortrol group destgn. Hypothetical testing vses paited
sanple t-test dan independ ple -test. R h results prove that thers has been an merease in knowledge in the
expeniment. The difference i the i m knowledge of the exp t group 1s bigger av much 15.89 than about the
experiment control. And the difference m the increase in attitude to experiment group is bigger & much 16,63 pounrs,
Based o the analysis statistics of knowledge 2nd attitude acquired p value= 0,000<0.0%. The conclusson of this study is
the comic book have proven to be improving of knowledge and sttitude schoolchildren toward the selection of healthy

saacks.

Keywords :Knowledze, Attitude, Healthy Snack

PENDAHULUAN

Anak sekolal menurut defisust World Health Or-
ganization (WHO) yait golongan anak yang berusia
7418 tahun, sedangkan di Indonesia wmumnya aak
sekolali vang berusia 7-12 talmn (Tklima. 2017). Anak
usta sekolah adalah mvestasi bangsa, Salah sam in-
dikator kualitas sumber daya manusia yaitu keadaan
gizi yang baik. (Sungkowo, 2008 dalam Brinwa
2013), Survei yang dilakukan i Bogor pada tahun
2004 menyatakan baliwa sebanyak 36% kebutnhan
cnergi anak sckolah bersumber dasi pangan jajanan
vang mereka konstmsy, tetapt peranan strategis terse-
bur tidak diienbangi dengan mum dan keamanan pan-
gan jajanan yang bak (Hamidn.2012).

Data pengawasan PJAS (Pangsn Jajonan Anak
Sekolah) vang dilakukan Direktorat Inspeksi dan Ser-
tiffkat Pangan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) secara keschuuhan, pangan jajanan anak se-
Kolal (PJAS) yang memenubu syarat menmgkat. Pada
talnm 2011 tercatat 83% vang memennbi syarat kea-
mannn dan tabnn 2012 menmekat menjadi 87.74%.

T Email harespovdanst ; bemediiza s 397 @ gl com

Berdasarkan pengambalan sampel pangan ja-
janan anak sekolah vang dilakukan di 6 keta (Jakarta,
Serang, Bdung, Semarang. Yogyakarta dan Sum-
baya), ditemuokan 72.08% positif mengandung zat
berbahava. Sclam itn. 43% makanan jajanan sckolah
merupakan makanan gajanan yaag berbabaya (Hami-
da,2012).

Kebutulian Kalort anak sekolah dasar adalah se-
Kitar 15002000 kalon seriap hari, tergantung kelom-
pok wsin. Untuk memennili kebutuban energi tersebmt
dapat diperolel dan makanan yang disediakan di -
mah dan dan makanan jajanan. (Ambarwati 2015)

Sedangkan penelition yang  dilakukan  olel
Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) pada
tahun 1990 techadap mokanan jajanan di daerah Ja-
karta dan Semarang. memmjukan bahwa pisang mo-
len dan mnmsan kedondong yang diual di wilayah
Jakarta setelah dinji temiyata positif mengandung
metiwnol vellow, dan di dalam linnn merah yang din-
i terdapat aumaramith. Sedangkan di Semarang, minu-
man yang mengandung rhodamine B temnyata $4,55%
dan 22 contoh yangz diuji, dan 31.82% dari 44 contoh
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pangan yang divg juga positif menggunakian pewarma
terlarang seperti vhodamine B, methanol veliow, atau
arange RN !

Pengetahuan 221 merupakan pengetalwan ten-
tang makanan dan zat gizi, sumber-sumber zat gizi
pada makanan, makanan yang anan dikonsumsi se-
hingza tidak menimbulkan penyakit dan cara mengo-
lah makagan vang baik agar 2ot gizs dalam makanan
tidak hilang serta bagaimana hidup schat. (Notoat-
madjo, 2003 dalam Florence, 2017).

Tingkat pengetaliuan sescorang berpengant ter
hadap sikap dau pertlaku dalam permblilian makanan
yang pada akiumya berpengarubi pada keadaan 2121
yang bersangkutan. Pengetalman gizi yang bak mer-
upakan salah satu faktor dalam menuntun anak wtk
menmilth makmman yang bersumber dan zat gizi dan
memilth makanan jajanan yang sehat.

Makanan jajanan adaiah semua makapan yang
dijajakan oleh mamang-mamang pada wakiu istira-
hat dan dikonsumsi sebagai pengganjal dan pemmda
wiktu. Pangan jajanan memegang peranan penting
dalam memberikan asupan coesgy dan zar gizi bagi
mnak usin sekolal yang akan memmjang pertumbisan
dan prestasi belajar anak sekoloh, (Madureto, 2015)
Pangan jajonan anak sckolah (PFAS) perlu mendap-
atkan perhatian yang serins Karena sangat bensiko
terhadap cemaran kimia dan biologi. Hasil uji PJAS
di laboratorium menuyjukkan dar 4808 sampel, se-
banyak 1705 sampel (35.46%) yang berasal dari 866
Sckolal: DasarMadrasah Totidaiyah yang tersebar di
30 kota di Indonesia. ndak memenuli persvaratan
{TMS) kemmnanan dan stan onsty pangan., (Damasyan-
thi, 2013).

Istilah media bernsal dari kata Medium, yang
arnyn operatos atan pemnbawn. Media menunjukkan
ttem vang dirancang khusus untuk menjangkan audi-
ens yang besar (Preeti. 2014). Salaly sam usala untuk
mengurangi paparan anak sckolah terhadap makanan
Jajanan yang ttak sehat dan tidak aman adalah den-
2an promosi keamanan pangan kepada anak sckolah,
{(Notoatmodjo. 2012 dalam Wulandan, 2016).

Salah sa media penyuluban yang dapar dxgu-
nakan untuk menarik perhatian siswa adalah zambar.
Gambar dapar memmbulkan kreatifitas siswn vaug
beragam dalam membahasakannya. Keunggulan me-
dia ganbar im yaitm dapal memperjelas suatu per-
masalahannys dengan melihat gambar yang jelas dan
sesuai dengan pokok bahasan.

Annk-anak banyak yang lebth menyukan ganbar
kartun atan kankaror dibandingkan dcugm gambay
poster. Perpaduan antarn gambar dengan 151 tentang
keananan makanan jajanan i dapat membenikan
suatu mformast serta pads ansk yang
febih mudah dipahami dan dimengerts maksud dan
tujuannya. Anak juga dapat menikmati gambar hxu

PNT2{15(2018) im 20. 24

dalam komik yang dikemas dengan tema keamanan
makanan jajanan, serta dapat pula digadikan suan
hiburay dan ada maksud pendidikan di dalanya.
Menurut (Salawats, 2015) kesunpulan dan hastl pe-
nelittannys membuktikan bahwa siswa SD menyukai
wama dan gambar konnk yang menark

Sebagai salah satn media visual yang digunakan
untuk memmjang pembelajaran komik mempunyai
kelebiban, Kelebthan media komik vunek kegiatan
belajar mengajar adalah Komik menambah perben-
daliramn kata-Kata pambacanyn. mempermutal anak
didik menangkap hal-hal stau nunusan yang abstrak,
dapat mengembangkin minad baca anak dan salah
satu bidang studi yang lainnya . dan seluruby jalan cet-
ita komik menngn saty bal yakm kebatkan atan studi
yang lain,

Berdasarkan fenomena di mtas. penelii merasa
tertank vatuk meagetalnd pengaruly komik jojanan
schat untuk peningkatan pengetahuan dan sitkap men-
genat pemnililian jaganan sehot pada anak sekolah. Pe-
nelitian dilakukan pada siswa SD Negeri 4 Pontianak
Tunur dan SD Negen 9 Poutunak. Siswa akan rent-
an mengalami kejadian Keracunan pangaq jika tidak
dibekali dengan pengetalman yang cukup tentang
penililian makanan jajanan yarg aman dan sefiat.

METODE

Desainfjents penelitian yang digunakan adalal
Ouasi experimenr. Menunat Sugiyono Ouast exper-
Imrent dexign yaitu bentuk desaint eksperimen yang
menpakan pengembangan dan tre eksperimen de-
sign. Rapcangan penchitian menggunakan grip pre-
test pasttest contyol group design yang dapat dilihat
pada tabel di bawah :

Kelompok  Pretest  Porlakuan  Posttest
Kontrol 0, X 0,
Perlakuan 0, X, 0,

Dimana populasi kelompok periakuan dimmbil
dart kelas V SD Negeri 4 Pootianak Timur dan pada
kelompok kontrol di ambil dari kelas V SD Negeni
9 Pontanok Barat. Data pnmer diperoleh langsung
dan rtesponden dengan camm wWawmMICara menggu-
nakan instrumen Kuisioner yang berisi pertanyaan
pengetalman tentang zizi dan makanan jajanan. Data
sekunder adalab data yang diperoleh dan Kepala se-
kolah SD Negeri 4 Pontianak Tunur dan SD Negerd 9

Data yang telah dipereleh dianalisis menggu-
nakin program komputerisast secara mmivariat dan
bivariat dengan menggunokan perangkat hmak (soff-
ware) statistik. Analisis datn meliputs Paired Sampel
T-test dan Indevendent Sampel T-test
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HASIL

Karakrerisik Jenis Kelamin Responden Penelitian
Tabel | menunjukan babwa dari 19 responden
pada Kelompok kontrol 10 orang bepenis kelanim
pesempaan dan 9 orang berjenis kelamin laki-laki
Sedangkan dan 19 responden pada kelompok per-
takuan terdapat 12 orang berjenis kefamin laki-laki
dan 7 omng berpenrs kelamim perempuan.
Tabel 1. Distritvoni Jumlah Sampel Berdasarkan Jenis Relamin

Kelompok

Jumbh  Kootrel Derlakuan  PVAISE
" L) - o 0328
L 9 'y 12 ol
P 0 s 7 7

Total 19 100 19 100

Pada tabel di atas juga diketalim besar miln
p=0.328; p-0,05 yang menunjukan baliwa tidak ada
perbedann yane sigmfikan terkan jenis kelamm re-
sponden antar kelompok kontrol dan kelompok per-
Iakuan.

Karakteristik Usia Responden Penelitian

Usta responden pada penelitian tni bezada pada
rentang usia 10 sampai 13 talun. Pada kelompok kon.
trol sebagian besar responden berusta 11 tahun yaty
sebanyak 9 orang Sedangkan pada kelompok per-
!nkumscbaglmbesnrcspmdcn berusia 11-12 talin
Vaitu masing-masing sebanyak 8 orang,

Tabe) 2. Diseritomi Jumbah Sampel Berdasarkan Umur

Umur "-;".'.'.'.’.'." [T L
u - u ) 0,723
W0 o 1
noe £ 85 a
20T ¥ g =
W1 16 2 1

Toral 19 10 19 100

Pada tabel 2 juga dapat diketalw besar nilat
p=0.723: p+0.05 yang menunjukan baliwa tidak ada
perbedann yang signifikan terkair mmur responden an-
tarn kelompok kontrol don kelompok perlakuan.

Peningkatan Nilai Pengetahuan Pada Kelompok
Koutrol dan Kelompok Eksperfment

Berdasarkan tabel 3, nilai p vaiue 0.000<0.05
yang berarti ada perbedaan yang signifikan selisih ra-

ta-rata nilai pengetabuan pada kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan.
22

Nilai pengetalnan pada kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan masing-masing mengalani pen-
ingkatan, nanun berdasakan  seltah  peningkatan
pengetahnan, kelompok periakuan mengalami pen-
ingkatan yang panh lebih besar ditandingkan dengan
kelompok kontrol, vairu sebesar 15.89 poin

Tabel 3. Deskripsi Statisti Pesinghatan Nilai Pengetabo

Pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Bl
Nilai Kelompok Sclisih
Kontrol  Eksperiment
Mein 1321 26,10 15.59
Manimal 0 7 7
Maksimal 27 w4 27
Stnds Devisei 7,339 15,128 7,583
p Value 0,000

Penlngkatan Nilal Stkap Pada Kelompok Koutrol
dan Kelompok Eksperiment

Berdasarkan tabel 4, nilat p vajue 0,000<0,05
yang berarti ada perbedaan yang sigmifikan selisih ra-
ta-rofa peringkatan nilai sikap pada kelompok koarrol
dan kelompok perlakunn.

Nilad sikap pada kelompok kourrol dan ketom-
pok perlakuan masing-masing mengalami pening-
Katan, namun berdasarkan selisth penmgkatan nila
sikap, kelompok perlakuan mengalami peningkatan
yang jaud lebih besar dibandingkan dengan kelompok
koatrol, yaim sebesar 16,63 poin,

Tabel 4, Desknpn Statsstik Penumghatan Nila Sibeap
Ekaperiment

Pada Kelowmpok Kootrol dan Kelmupok
Kelompok
N
- Kontrol  Eksperiment -
Mess 1442 31,08 16.63
Mmimal -6 o &
Maksimal 34 53 19
Seandur 10,259 14,960 4,701
Deviasi
p Value 0,000
PEMBAHASAN

Media Komik dan Pengetahnan Tentang Makanan
Jajanian

Upaya promosi keschatan yang dilakukan saat
i sangat beragam. mulm dan poster, iklan di media
sosial, televist dan masily banyak lagi upaya-upaya
yang dilakukan pemerintah untuk segala
macam kemungkinan dampat buouk yang akan mem-
pengambi keschatan. Dalam hal i konuk merupakan
salah satu media yang sangat efeknif dengan sasaran
anak-anak dan remaja. karena selain dapat menjelas-
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kon maksod daci gambag, Komik joga dapat menarik
minat membaca anak.

Penelition ying telah dilakukan oleh Ridhia

2016). yang melakukan penelitian unmk melibat
efektivatas media kKomik untok menmgkatkan peng-
ctafiuan siswa tentang mencuci tangan, hasil peneli-
tiannya membuknkan babwa medin komuk mampu
meningkatkan pengetalizan siswa, terbukni dagi hasil
penclitimmya yang juga menjelaskan bahwa tenadi
penmgkatan pada kedua kelompok, akan 1etapi pen-
mekatan pada kelompok ekspermment jaubi lebih be-
sar yaitn daci 77% mengadi 100%, sedangkon pada
kelompok koutrof meningkat dari 40% menjadi 47%.

Dari hasil penelitian yang swdah dilakukan ra-
ta-rata pengetahman siswa yang mengalami pen-
mzhtmp&klompolpahhm]mhkbthbﬁ:
dibandingkan dengan vata-rata pengerahuan siswa
ving mengalami pemngkatan pada kelompok kon-
trol. Selisih peningkatan pengetaliian pada ketompok
perlakuan jauh iebih besar yaitu sebanyak 13.89. Uji
statistik untk menguj pengarth Komik jajastan se-
hat terhadap peningkatan Berdasarkan
hastl wi hipotests, mlar pengetahnan pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperiment mcmiliki nilai p
0,000<0.05, yang berarti terdapat
karan pengetabuan yang signifikan pada kelompok
ying dibenkan penyuluban tanpa menggunakan me-
din komik jajonan sehat dan Kelompok vaag diberi-
kan penyuluhan menggunakan media komik jajanan
sehat,

Dan hasil pepelitian yang telah dilakukan ser-
ta penelitian-penelition yang memperkoat dart hasil
peuclitian i, komik jajanan sehat mampu mening-
katkan pengetalman dan sikap siswn tentang jajanan
sehat, dari kedun kelompok sampel sama-sama men-
enlami peningkatan pengetahuan manpuan sikap. teta-
pi pada kelompok eksperiment peningkatan jauh leb-
th besar dibandingkan pada kelompok kontrol.

Media Komik dan Sikap Tentang Makanan Ja.
Janan

Peningkatan nila sikap pada responden rata-rata
mengalami penungkatan yang lebih besar terjads pada
kelompok eksperiment dibandingkan dengan rata-rata
nilai sikap siswa yang mengalami perungkatan pada
kelompok kontrol, Selisih peningkatan miln sikap
pada kelompok ekspeniment lebih besar yaitu seban-
vk 16,63

Uji staristik mntuk menguji pengaruh komik ja-
Janan sehat terhadap peningkatan nilat sikap. Hasil
uji hipotesis nilai sikap pada kelompok kontrol dan
kelompok cksperiment menmliki milm p 0.000<0.05,
atan bermti ada peningkatan yang beomakna pada
kelompok ym_z.dibclikan penyuluhan tanpa enggu-
nakan Kok jajonan sehat dan kelompok yang dibern-
kan penyuluhan mengzunakan komik jajanan schat.

PNT2{15(2018) im 20. 24

Berdasackan hasil vpi tersebut baliwa pening-
katan nila sikap anak tentang jajanan schat tidak
lanya dipengarili oleh pemberian penyulubian den-
zan mengounakan komik jajanan sehat. kareas pada
kelompok kontrol pun mengalany peningkatan nilat
sikap vang signifikan. Akan tetapi, pesungkatan nilai
sitkap pada kelampok yang dibenikan penynlubian
menggunakan komik jajanan sebat lebih besar dib-
mxdingkan pemngkatan pengetaliunn pada kelompok
vang hanya dibenkan peuyuluhan rentang jaanan se-
hat tanpa menggunakan komuk jajanan sehat.

PENUTUP

Dari hasil penelitian pengetahuan dan sikap
tentang jajanan schat pada siswa Kelas V SD Nez.
e1 4 Pontianak Timur meningkat setelah pemberian
edukasi gizi tentang makanan jajanan schat dengan
menggunakan media konuk. Begitu pula pada SD
Negeri 9 Pontianan Barat mengalami peningkatan
pengetabunn dan sikap teatang makanan jajanan se-
liat serelah pemberian edukasi gizi tentang makanan
Jajanan schat tanpa menggunakan media komik.

Selain i, baik pemberian edukasi menggy-
nakan media komik atan tidak mengmunakan media
Komik juga sama-sama efektif dalam meningkatkan
pengetabuan dan sikap anak tentang makanan jajanan
schat, walsupun penmgkatan milsi pengetahnan dan
sikap janh lebih besar pada kelompok perlakuan dib-
andingkan pada kelompok kontrol.
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